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SUMMARY

HESTI PURNMA. Performance Analysis Of Pokmasdaya PKPM Program To The 

Capital And Income Of Chili Farmers In Seterio Ward Banyuasin Iii Sub District 

Banyuasin District (Supervised by MIRZA ANTONI and MARYATI MUSTOFA 

HAKIM).

are to : (1) describe the performance ofThe purposes of this research 

Pokmasdaya in executing PKPM program (2) describe the sources of Chili farmers’ 

Capital before and after PKPM (3) count the income of chili farmers before and after 

receiving the funds from PKPM and (4) analyze the correlation between performance

of Pokmasdaya and chili farmers' income.

The research was conducted in Seterio ward Banyuasin III Sub District

Banyuasin District. Determination of this location was purposive. The data was

collected in December 2011 to January 2012. The method used is census method.

The entire population are chili farmers who has raised funds and has been a member 

of PKPM Pokmasdaya in Seterio.

Pokmasdaya performance is high with a score of 70.10 is obtained. Chili 

farmers' income after becoming a member of Pokmasdaya is higher than that before 

becoming a member. There is no real correlation between the performance of 

Pokmasdaya and chili farmers' income.



RINGKASAN

PURNAMA. Analisis Kinerja Pokmasdaya Program PKPM Terhadap 

Permodalan dan Pendapatan Petani Cabai di Kelurahan Seterio Kecamatan 

Banyuasin III Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan 

MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan kinerja Pokmasdaya 

menjalankan PKPM di Kelurahan Seterio Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin, 2) mendeskripsikan sumber modal petani cabai sebelum dan 

setelah ada PKPM, 3) menghitung pendapatan yang diterima oleh petani cabai 

sebelum dan setelah mendapat dana PKPM, dan 4) menganalisis hubungan antara 

kinerja Pokmasdaya dengan pendapatan petani cabai.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Seterio Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). 

Pengumpulan data di lokasi penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2011 

hingga Januari 2012. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode 

sensus. Semua petani cabai dan pengurus pokmasdaya diambil sebagai sampel.

Kinerja Pokmasdaya tergolong tinggi dengan skor yang didapatkan sebesar 

70,10. Pendapatan petani cabai setelah menjadi angota lebih tinggi dibandingkan 

sebelum menjadi anggota. Terdapat hubungan tidak nyata antara kinerja Pokmasdaya 

dengan pendapatan petani cabai di kelurahan Seterio.
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1. PENDAHULUAN

cS'A a

^ >A. Latar Belakang 7j
Pembangunan pertanian mencakup di dalamnya pengembangan usaha 

agribisnis. Hal ini dikarenakan pengembangan usaha agribisnis memiliki peran 

penting dalam peningkatan produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan 

dan meningkatkan pendapatan nasional akan tetapi, dalam pengembangan usaha 

agribisnis sering menghadapi berbagai masalah (Suprapto, 2005).

Umumnya masalah yang sebagian besar dihadapi petani, terutama petani kecil 

adalah tidak sanggup membiayai usahataninya dengan menggunakan biaya sendiri. 

Selain itu, ketersedian maupun akses petani kepada sumber modal masih merupakan 

salah satu kendala yang dihadapi dalam upaya memacu pengembangan usahatani. 

Sehingga, untuk mengatasi kekurangan modal usahatani biasanya petani 

mengusahakan tambahan modal dari berbagai sumber dana baik dari lembaga 

keuangan formal maupun kelembagaan jasa keuangan non formal (Syahyuti, 2007).

Menurut Nurmanaf (2010), lembaga keuangan formal atau kredit formal

seperti bank dan koperasi yang menerapkan persyaratan cukup ketat dalam 

pelayanan peminjaman. Lembaga bank, sebagian besar petani belum bisa mengakses 

sumber modal tersebut karena adanya keterbatasan dan ketidakmampuan petani 

untuk memenuhi persyaratan yang diajukan oleh pihak bank. Hal ini dikarenakan 

prosedur persyaratan yang relatif sulit untuk dipenuhi dan tidak adanya jaminan 

merupakan faktor penyebab petani menjadi sulit mengakses kredit bank dan 

perbankan. Berbagai masalah yang dihadapi petani selama ini dalam mendapatkan
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modal yang berasal dari lembaga keuangan formal, memaksa petani berpaling 

memanfaatkan lembaga jasa keuangan non formal atau kredit non formal. Kredit 

formal untuk sektor pertanian tersedia melalui pedagang, pelepas uang dan 

lainnya. Sistem pinjam meminjam ini tidak terlepas dari pola hubungan keija sama 

petani dengan pemilik modal. Pinjaman kredit non formal menimbulkan 

permasalahan bagi petani karena tingkat bunga pinjaman tidak sama dengan bunga 

bank, hal ini sangat memberatkan para petani karena tingkat bunga yang sangat 

tinggi, sehingga membuat petani merugi dan sulit untuk terbebas dari hutang dan 

kemiskinan.

Belum berhasilnya penanggulangan kemiskinan dan masalah pengangguran 

dikarenakan selama ini masyarakat miskin dan penganguran hanya dijadikan objek 

bukan sebagai subjek atau pelaku utama dalam kegiatan tersebut. Oleh karena itu, 

salah satu kebijakan pemerintah dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan cara 

menjalankan program pembangunan menengah pada pemberdayaan masyarakat

non

(Rahayu, 2007).

Menurut Pemerintah Kabupaten Banyuasin (2009), kenyataan di lapangan

menunjukkan bahwa program-program penanggulangan kemiskinan yang bertumpu

pada pendekatan pemberdayaan masyarakat justru memberikan hasil yang lebih

efektif dan tingkat keberlanjutannya jauh lebih baik. Sehingga, untuk

mensejahterakan masyarakat desa dan menjadikan masyarakat kabupaten mandiri 

mulai tahun 2009 Pemerintah Kabupaten Banyuasin telah melaksanakan Program 

Kabupaten Pemberdayaan Masyarakat (PKPM). PKPM adalah mekanisme upaya 

penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsur masyarakat mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan dan evaluasi. Tujuan PKPM antara
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lain meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan keija bagi masyarakat agar dapat

mandiri.

PKPM merupakan kebijakan Pemerintah Kabupaten Banyuasin agar petani 

lebih dekat dengan pasar dan tidak bergantung pada pemilik modal atau pelepas uang 

di desa yang sangat membebani dan menjerat petani desa. Dana PKPM ini diberikan 

kepada kelompok usaha masyarakat yang tidak mendapat bantuan modal melalui 

PNPM atau program pusat lainnya. Selain itu, dengan adanya program ini dapat 

membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan membantu penguatan modal dalam 

kegiatan usahatani sehingga setiap desa yang mendapatkan dana PKPM dibentuk 

Kelompok Masyarakat Pemberdayaan (Pokmasdaya).

Melalui Pokmasdaya yakni kelompok usaha ekonomi produktif seperti 

kerajinan, warung manisan, sopir, penjahit, pedagang keliling, dan pertanian. Mulai 

bulan September Tahun 2009 masyarakat mendapatkan bantuan berupa penambahan

modal sebesar Rp 100.000.000,00 per Pokmasdaya dimana dari total dana tesebut 80

persen untuk ekonomi produktif dan 20 persen untuk fisik. Pengembalian pinjaman 

dapat dilakukan dengan cicilan perbulan atau setelah panen dalam jangka waktu 10 

bulan dengan jaminan adanya agunan dari peminjam serta bunga sebesar satu persen 

perbulan (Pemerintah Kabupaten Banyuasin, 2009).

Dana yang sudah dikembalikan Pokmasdaya tidak dikembalikan ke pemerintah 

kabupaten sebagai pemberi modal awal, tetapi digulirkan kembali ke kelompok 

usaha masyarakat lainnya. Diharapkan dengan adanya Pokmasdaya tersebut petani 

dapat mengembangkan usaha agribisnis yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan 

pendapatannya.
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Salah satu kelurahan yang telah menerima bantuan dana PKPM adalah 

Kelurahan Seterio yang merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan Banyuasin III 

Kabupaten Banyuasin. Hal ini membuat peneliti tertank untuk melakukan kajian 

terhadap kineija Pokmasdaya program PKPM terhadap permodalan dan pendapatan 

petani cabai di kelurahan Seterio.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka permasalahan yang menarik

untuk diteliti adalah :

1. Bagaimana kineija Pokmasdaya dalam menjalankan PKPM di Kelurahan Seterio

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ?

2. Dari mana petani mendapatkan sumber modal untuk membiayai kegiatan usahatani

cabai sebelum dan setelah ada PKPM?

3. Berapa besar perbedaan pendapatan yang diterima oleh petani cabai sebelum dan

setelah mendapat dana PKPM ?

4. Bagaimana hubungan antara kineija Pokmasdaya dengan pendapatan petani

cabai?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pengungkapan permasalahan dialas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kineija Pokmasdaya dalam menjalankan PKPM di Kelurahan 

Seterio Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin.

2. Mendeskripsikan sumber modal petani cabai sebelum dan setelah ada PKPM.
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3. Menghitung pendapatan yang diterima oleh petani cabai sebelum dan setelah 

mendapat dana PKPM.

4. Menganalisis hubungan antara kinerja Pokmasdaya dengan pendapatan petani

cabai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi

pengambil kebijakan untuk menentukan langkah-langkah yang akan diambil dalam

mengembangkan kinerja Pokmasdaya dan keberlanjutan PKPM. Serta dapat

memberikan manfaat bagi peneliti lainnya sebagai sumber pustaka dan informasi

dalam melakukan penelitian.
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